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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan data yang diperoleh dari hasil penelitian secara 

keseluruhan tentang Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Di Desa 

Secanggang Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi sosial ekonomi nelayan di Desa Secanggang ditinjau dari tingkat 

pendidikan anak nelayan yaitu tingkat pendidikan nelayan tangkap paling 

dominan berada pada tingkat SMP (47,06%), dan yang paling sedikit yaitu 

tingkat SMA (19,60%) dan tidak ada nelayan tangkap yang memiliki tingkat 

pendidikan terakhir pada tingkat PT/Perguruan Tinggi. Sedangkan tingkat 

pendidikan anak nelayan tangkap yang paling dominan yaitu tingkat SD 

(35,23) dan tingkat pendidikan anak nelayan tangkap paling sedikit yaitu 

tingkat PT/perguruan tinggi (5,71%). Hal ini berarti tingkat pendidikan anak 

sudah lebih meningkat di bandingkan tingkat pendidikan orang tua.  

2. Kondisi sosial ekonomi nelayan di Desa Secanggang ditinjau dari kualitas 

rumah tergolong kategori layak huni dengan jenis lantai rumah (33,33%) 

memiliki jenis lantai papan tergolong dalam kategori buruk, jenis dinding 

rumah (47,06%) memiliki jenis dinding papan tergolong dalam kategori cukup 

baik ,  jenis atap rumah yang paling besar persentasenya (70,59%) memiliki 



61 
 

 
 

jenis atap seng tergolong dalam kategori cukup baik . Hal ini berarti kualitas 

rumah nelayan tangkap termasuk kedalam kategori tidak layak huni.  

3. Kondisi sosial ekonomi nelayan di Desa Secanggang ditinjau dari pendapatan 

dalam satu bulan. Pendapatan tertinggi yaitu Rp.3.850.000 dan pendapatan 

terendah yaitu Rp.900.000 dengan rata-rata pendapatan Rp.1.806.863. Bila 

dikaitkan dengan UMK (Upah Minimum Kabupaten) Langkat Tahun 2020 

sebesar Rp.2.710.988/bulan maka sebagian besar nelayan tangkap di Desa 

Secanggang dengan persentasi (82,35%) memiliki pendapatan di bawah 

UMK. Hal ini berarti pendapatan nelayan tangkap belum cukup memadai 

untuk memenuhi berbagai aspek kebutuhan hidup sehari-hari.  

 

B. Saran 

Sesuai dengan kesimpulan diperoleh beberapa saran sebagai berikut : 

1. Tingkat Pendidikan anak nelayan di Desa Secanggang sedang berada pada 

usia sekolah dan juga sedang menempuh pendidikan di semua tingkatan baik 

TK, SD, SLTP, SLTA dan juga PT/Perguruan Tinggi. Maka diharapkan 

kepada pemerintah Kabupaten Langkat, khususnya yang berwewenang dalam 

bidang pendidikan untuk memberi perhatian lebih terhadap pendidikan anak 

nelayan tangkap dengan cara memberikan beasiswa agar anak dari nelayan 

tangkap dapat melanjutkan pendidikan hingga ke tingkat perguruan tinggi . 

2. Kualitas rumah nelayan di Desa Secanggang masih terdapat kurang layak, 

maka diharapkan kepada pemerintah Desa Secanggang agar lebih 

memperhatikan kondisi rumah nelayan tangkap dengan memberi bantuan 
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renovasi/bangun hunian serta program bedah rumah yang tepat sasaran. Selain 

itu, para nelayan tangkap juga diharapkan untuk selalu berusaha menigkatkan 

kualitas rumahnya. 

3. Pendapatan nelayan di Desa Secanggang berada di bawah UMK Kabupaten 

Langkat, maka masih dikatakan belum memadai untuk memenuhi berbagai 

aspek kebutuhan hidup sehari-hari. Maka diharapkan kepada pemerintah 

setempat agar lebih memperhatikan kesejahteraan nelayan melalui upaya 

peningkatan kualitas sumber daya manusia/SDM baik itu melalui edukasi 

berupa pelatihan/sosialisasi kepada para nelayan tangkap agar bisa menambah 

penghasilannya dengan memanfaatkan seluruh peluang usaha di bidang 

perikanan baik itu menjadi produk olahan dan lain sebagainya serta  

memberikan bantuan untuk meningkatkan kualitas dan produksi hasil 

perikanan seperti memberikanbantuan alat penangkapan ikan dan lain 

sebagainya.  


